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Abstrak 
Berfikir kritis merupakan kompetensi utama yang harus dimiliki oleh semua kalangan. 
Kompleknya masalah yang timbul akibat beragamnya kebutuhan kita membutuhkan 
pemikiran yang adaptif dalam beragam kondisi yang begitu dinamis. Inkuiri merupakan salah 
model pembelajaran yang melatih kemampuan berfikir kritis. Hadirnya strategi konflik kognitif 
menjadi kolaborasi yang tepat dalam mendidik mahasiswa menjadi responsip terhadap 
permasalahan lingkungan disekitarnya. Penelitian ini merupakan penelian quasi eksperimen. 
Subyek penelitian ini adalah mahasiswa yang menempuh mata kuliah kimia dasar I. Data 
kemampuan berfikir kritis dianalisis secara deskriftif. Teknik analisis data menggunakan uji N-
gain. Hasil temuan peniliti model inkuiri dengan strategi konflik kognitif berpengaruh secara 
signifikan dalam menumbuhkan kemampuan berfikir kritis mahasiwa. Sebanyak 80% siswa 
katagori sedang, 10% tinggi, dan 10% rendah. 
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PENDAHULUAN 

Kimia merupakan salah satu pilar dari ilmu pengetahuan, teknologi, dan 
industri. Ilmu kimia dapat dijadikan acuan oleh seseorang untuk mampu 
memahami gejala dan fenomena yang terjadi di  alam berdasarkan susunan, 
struktur, sifat, perubahan materi, serta energi yang menyertai perubahan materi. 
Suyanti (2010) menyatakan hal tersebut menjadi tuntutan khususnya bagi 
seorang pendidik untuk memiliki wawasan yang luas dalam mengajarkan ilmu 
kimia agar mampu menyampaikannya secara jelas dan berkesinambungan 
terhadap fenomena alam, sehingga banyak siswa gagal dalam belajar kimia 

Terjadinya kesalahan pemahaman dalam kimia berhubungan dengan 
kesulitan dalam memahami materi ilmu kimia. Effendy (2000) berpendapat 
bahwa penyebab terjadinya kesalahan pemahaman dalam belajar kimia dapat 
ditinjau dari segi peserta didik dan materi pelajaran. Penyebab terjadinya 
kesalahan pemahaman dari peserta didik antara lain adalah pengetahuan yang 
telah diperoleh peserta didik dari hasil belajar sebelumnya, pengalaman, 
interaksi sosial, kemampuan berpikir, motivasi belajar, dan kesiapan untuk 
belajdariar. Penyebab terjadinya kesalah pahaman dari segi materi yaitu konsep-
konsep yang kompleks dan abstrak serta materi kajian yang terlalupadat. 

Salah satu konten kimia yang dipelajari adalah hidrokarbon. Materi 
hidrokarbon dipelajari tentang senyawa-senyawa hidrokarbon yang sangat 
teoritis. (Sholahuddin & Ashandi, 2009) menyimpulkan bahwa 
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pembelajaran kimia pada materi pokok Hidrokarbon umumnya dilakukan 
dengan memberikan teori-teori untuk dihafal. Materi Hidrokarbon yang cukup 
luas ini akan menjadi beban bagi peserta didik. Dampak yang lebih fatal adalah 
pokok bahasan hidrokarbon menjadi masalah yang menyemukan dan tidak 
menarik untuk dipelajari. Materi pokok hidrokarbon merupakan bagian dari 
materi pembelajaran kimia yang sangat berperan penting dalam kehidupan 
sehari-hari. Selaian itu juga terdapat banyak konsep dalam hidrokarbon yang 
membutuhkan pemikiran analisis secara kritis. Hal tersebut disebabkan oleh 
kurangnya kreativitas seorang pendidik dalam mengembangkan bahan ajar 
serta model pembelajaran yang digunakan didalam kelas kurang mampu 
meningkatkan daya pikir secara kritis. 

Hadirnya model atau strategi pembelajaran yang bagus dalam 
pembelajaran adalah solusi yang tepat dalam menjawab permasalahan 
pendidikan kita pada saat ini. Bahan ajar berbasis inkuiri terbimbing berisikan 
kegiatan pembelajaran yang mendorong siswa untuk menganalisis, 
memecahkan permasalahan berdasarkan fakta- fakta yang ditemukan dan 
didesain untuk mendapatkan pemahaman konseptual (Rusche & Jason, 2011). 
Bahan ajar berperan sebagai penghubung pengetahuan mahasiswa dengan 
objek yang dipelajari melalui kegiatan- kegiatan yang terdapat dalam bahan 
ajar, dan memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk menguasai satu 
unit materi pelajaran sebelum beralih ke unit berikutnya (Prastowo, 2012). 
Hadirnya bahan ajar yang dikembangkan menggunakan model pembelajaran 
dan strategi yang tepat dapat mengatasi masalah pendidikan saat ini. 

Model pemebelajaran terkini yang sangat dibutuhkan oleh dunia 
pendidikan adalah model pembelajaran yang dapat memacu timbulnya 
kemampuan berpikir peserta didik secara keritis. Liliasari (2011) melaporkan 
abad ke-21 ini belajar  kimia bukan lagi waktunya belajar konsep-konsep dan 
hanya menjadi sebuah pengetahuan tetapi pembelajaran didesain sebagai 
belajar cara berpikir untuk meningkatkan kemampuan berpikir. 

Model pembelajaran yang diharapkan mampu mengatasi masalah tersebut 
salah satunya adalah model pembelajran inkuiri. Menurut Purnamasari (2009), 
efektivitas model pembelajaran inkuiri dalam meningkatkan hasil belajar siswa 
tergolong sedang, artinya strategi pembelajaran inkuiri cukup efektif untuk 
meningkatkan  hasil belajar siswa. Inkuiri dapat memperkaya dan 
memperdalam materi yang dipelajari sehingga tahan lama dalam ingatan. 
Peserta didik  belajar dengan memanfaatkan berbagai jenis sumber belajar yang 
tidak hanya menjadikan guru sebagai satu-satunya sumber belajar serta dapat 
menghindarkan cara belajar tradisional (menghafal). Pembelajaran inkuiri 
memotivasi dan mendorong siswa secara aktif menggali pengetahuannya 
sendiri sehingga siswa dapat menjadi pribadi yang aktif, mandiri dan terampil 
dalam memecahkan masalah serta memiliki pemahaman yang lebih terhadap 
konsep yang dipelajari. Sesuai dengan pendapat Tursinawati ( 2012), yang 
menyatakan model pembelajaran inkuiri mendorong siswa berperan aktif, 
kreatif dan berpikir kritis terhadap proses pengamatan peserta didik sehingga 
pembelajaran akan semakin bermakna. 
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Berdasarkan penelitian sebelumnya tentang penggunaan model 
pembelajaran inkuiri yang dilakukan oleh Rizqiyah (2009) menyatakan bahwa 
terdapat perbedaan prestasi hasil belajar yang signifikan antara peserta didik 
yang dibelajarkan dengan model inkuiri terbimbing dengan rata-rata 93,29 lebih 
baik daripada siswa yang dibelajarkan dengan model konvensional pada materi 
hidrokarbon. Penelitian sejenis yang dilakukan oleh Octadhia (2011) pada pokok 
bahasan  hidrolisis garam juga menunjukkan bahwa inkuiri terbimbing 
memberikan dampak positif terhadap hasil belajar dan motivasi siswa. Hasil 
penelitian tersebut, penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing memberi 
pengaruh yang positif terhadap keterampilan ilmiah dan hasil belajar peserta 
didik Akan tetapi, bahan ajar yang dikembangkan menggunakan model inkuiri 
saja memiliki kelemahan. Seperti bahan ajar yang sudah saya teliti ternyata, 
bahan ajar yang menggunakan model inkuiri memiliki kelemahan didalam 
orientasinya sehingga peserta didik sulit untuk mengembangkan kemampuanya 
untuk membuat hipotesis dan berpikir kritis. Sehingga  selain model yang tepat 
dibutuhkan juga strategi pembelajaran yang tepat dalam menumbuhkan 
kemampuan berfikir tingkat tinggi khususnya kemampuan berfikir kritis. 
Setyowati, dkk (2011) melaporkan implementasi pendekatan konflik kognitif 
efektif digunakan dalam menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan 
pemahaman konsep siswa. Temuan lain juga merpertegas bahwa strategi 
konfilik kognitif dapat mempenagruhi gaya kognitif selama proses 
pembelajaran. Adnyani (2013) melaporkan terdapat pengaruh interaksi yang 
signifikan antara strategi pembelajaran dengan gaya kognitif terhadap remidasi 
miskonsepsi dalam pembelajaran kimia. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen. Penelitian quasi 
eksperimen merupakan eksperimen yang memiliki perlakuan, pengukuran 
dampak, unit eksperimen, namun tidak menggunakan penugasan acak untuk 
menciptakan pembandingan dalam rangka menyimpulkan perubahan yang 
disebabkan perlakuan. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa kimia 
semester I yang sedang menempuh matakuliah kimia dasar I. Penelitian 
difokuskan pada pokok bahasan pengantar kimia organik pada sub pokok 
bahasan kimia hidrokarbon. Efektifitas prangkat pembelajaran dilakukan 
dengan pre-eksperimental dengan model pretest - posttest non control group 
design dengan rancangan sperti pada tabel I. 

Tabel I. Desigen Rancangan Penelitian. 

Pre-test perlakuan Pos-test 

Q1 X Q2 

 
Data pretest dan posttest selanjutnya diuji menggunakan formulasi N-

gain. Uji N-gain dilakukan untuk mengidentifikasi efektifitas prangkat 
pembelajaran. Hasil uji n-gain selanjutnya dikatagorikan menjadi tiga yaitu 
tinggi, sedang dan rendah. Untuk mendapat deskripsi data yang lebih jelas 
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semua data disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. Adapun formulasi N-gain 
yang digunakan sebagai berikut. 

g  = 
S posttest – S Pretest 

S maks -  S Pretest 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kemampuan berpikir kritis didaptkan dari perbandingan nilai dari pre- 

test dan post-test peserta didik dengan memberikan soal instrumen berpikir 
kritis dalam bentuk soal essay sebanyak 4 butir soal.Analisis data untuk 
mengetahui efektifitas model dilakukan menggunakan uji N-gain. Uji N-gain 
dilakukan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis mahasiswa setelah 
dibelajarkan menggunakan bahan ajar hidrokarbon model inkuiri dengan 
strategi konflik kognitif. Data pre-test memberikan gambaran kemampuan awal 
mahasiswa sebelum memperoleh materi pembelajaran. Dari data hasil pre-test 
dan post-test mahasiswa, kemudian dilakukan perhitungan uji N-gain untuk 
mengetahui sejauh mana efektifitas dari penggunaan bahan ajar hidrokarbon 
model inkuiri dengan strategi konflik kognitif terhadap kemampuan berpikir 
mahasiswa. Setelah melakukan perhitungan uji N- gain didapatkan skor rata-
rata perolehan mahasiswa sebesar 0.5. Data hasil perhitungan uji N-gain 
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis mahasiswa sebelum dan 
sesudah dibelajarkan menggunakan bahan ajar model inkuiri dengan strategi 
konflik kognitif mengalami pertumbuhan dengan kategori sedang. Hasil dari 
pertumbuhan kemampuan berpikir kritis mahasiswa hanya berkategori sedang. 
Deskripsi efektifitas bahan ajar dalam menumbuhkan kemampuan berfikir 
kritis dapat dilihat pada tabel II. 
 
Tabel II. Hasil Uji N-gain Pretest dan Posttest 

No Nama Spost- Spre Smax-Spre N-gain Kriteria 

1 DA 20 80 0.3 Sedang 
2 DB 60 40 1.5 Tinggi 
3 DC 13 87 0.1 Rendah 
4 DD 10 90 0.1 Rendah 
5 DE 30 70 0.4 Sedang 
6 DF 30 70 0.4 Sedang 
7 DG 34 66 0.5 Sedang 
8 DH 30 70 0.4 Sedang 
9 DI 33 67 0.5 Sedang 
10 DJ 30 70 0.4 Sedang 

Jumlah Total 4.6  
Rata-rata N-gain 0.5 Sedang 
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Gambar 1. Persentase Uji N-gain 

Hasil temuan peneliti menunjukkan bahwa model inkuiri dengan strategi 
konflik kognitif mampu menumbuhkan kemampuan berfikir kritis. 
Berdasarkan hasil uji N-gain. Sebanyak 80% mahasiswa dikatorikan sedang, 
10% tinggi dan 10% rendah. Hasil temuan ini memberikan gambaran bahwa 
model dan strategi pembelajaran yang diterapkan mampu memberikan 
dampak signifikan terhadap pertumbuhan keterampilan berfikir kritis 
mahasiswa. Hasil temuan ini senada dengan beberapa penelitian sebelumnya. 
Asy’ari, M. 2017 dan Muliadi, A. et.all. 2019 menemukan model inkuiri dengan 
strategi konfilik kognitif memudahkan mahasiswa dalam memahami sains dan 
mampu menumbuhkan kemampuan berfikir kritis. Beberapa peneliti terdahulu 
(Fine & Desmond, 2015; Hamlin & Wisneski, 2012; Wasis, 2016) menitik 
beratkan kegiatan inkuiri sebagai fondasi pembelajaran abad ke-21, termasuk 
berpikir kritis. Melalui kegiatan inkuiri, peserta didik secara aktif melakukan 
pembangunan pengetahuan mereka sehingga hasil-hasil belajar yang 
diinginkan dapat tercapai lebih maksimal. 

Prayogi, et al (2018) menyatakan model Critical- Inquiry based Learning 
di mana inkuiri sebagai basis pengembangan model dan salah satu atribusi 
penting dalam kegiatan pembelajarannya adalah penyajian strategi konflik 
kognitif. Konflik kognitif merupakan keadaan persepsi (perceptual state) di 
mana seseorang melihat adanya perbedaan antara struktur kognitifnya dengan 
lingkungannya (informasi eksternal), atau di antara komponen yang berbeda 
(misalnya, konsepsi, kepercayaan, substruktur, dan lainnya) dari struktur 
kognitif (Lee & Kwon, 2001). Konflik kognitif terjadi ketika keseimbangan 
mental pebelajar terganggu oleh pengalaman yang tidak sesuai dengan 
pemahaman mereka saat ini (Foster, 2011). Menurut Prayogi et al (2018), konflik 
yang terjadi dalam struktur kognitif peserta didik merupakan modal utama 
dari pembelajaran inkuiri. Ada fakta bahwa sebelum pelaksanaan inkuiri 
mahasiswa memiliki pengetahuan sebelumnya tentang konsep materi yang 
diajarkan, sehingga secara umum dalam proses pembelajaran akan ada konflik 
antara pengetahuan sebelumnya dan proses inkuiri mereka sendiri yang 
disebut konflik kognitif karena adanya perubahan konsepsi dalam diri 
pebelajar (Limon, 2001; Prayogi et al., 2018). 
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KESIMPULAN 
Model inkuiri dengan strategi konfilk kognitif mampu menumbuhkan 

kemampuan berfikir kritis mahasiswa. Konfilik kognitif mampu menghadirkan 
pola pikir yang menjadi embrio aktif dalam menumbuhkan kemampuan 
berfikir kritis. 
 
REKOMENDASI 

Pemilihan masalah dalam menghadirkan konflik kognitif harus terus diuji 
untuk menghasilkan instrument yang responsip dan tidak menimbulkan 
miskonsepsi baru bagi mahasiswa. 
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